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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tekanan, peluang, 

rasionalisasi dan kemampuan terhadap kecurangan mahasiswa atas pengakuan 

nominal pembayaran biaya pendidikan kepada orang tua pada mahasiswa S1 

Universitas Islam Malang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

sumber data primer yang didapatkan dengan mendistribusikan kuesioner kepada 

387 responden yang memenuhi kriteria untuk memperoleh data. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa S1 Universitas Islam 

Malang. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin. Analisis data 

menggunakan analisis regresi linier berganda, Kecurangan mahasiswa atas 

pengakuan nominal pembayaran biaya pendidikan kepada orang tua sebagai 

variabel terikat dan tekanan, peluang, rasionalisasi dan kemampuan sebagai 

variabel bebas. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu secara simultan 

dimensi Fraud Diamond Theory (tekanan, peluang, rasionalisasi dan kemampuan) 

berpengaruh secara positif signifikan terhadap kecurangan mahasiswa atas 

pengakuan nominal pembayaran biaya pendidikan kepada orang tua. Secara 

parsial tekanan tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan mahasiswa atas 

pengakuan nominal pembayaran biaya pendidikan kepada orang tua. Secara 

parsial, peluang, rasionalisasi dan kemampuan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kecurangan mahasiswa atas pengakuan nominal pembayaran biaya 

pendidikan kepada orang tua. 

 

Kata kunci: Kecurangan Mahasiswa Atas Pengakuan Nominal Pembayaran 

Biaya Pendidikan Kepada Orang Tua, Tekanan, Peluang, 

Rasionalisasi, dan Kemampuan  
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of pressure, opportunity, rationalization, and 

capability on students' fraud in reporting tuition fees to parents of undergraduate 

students at Universitas Islam Malang. This study uses quantitative methods by 

distributing questionnaires online to 387 respondents who met the criteria. The 

population in this study was all undergraduate students at the Universitas Islam 

Malang. The number of samples is determined by using the Slovin formula. This 

study uses multiple linear regression analysis for data analysis. Students' fraud in 

reporting tuition fees to parents is the dependent variable. And Fraud Diamond 

Theory dimensions (pressure, opportunity, rationalization, and capability) are the 

independent variable. The results obtained from this study are the Fraud 

Diamond Theory's dimensions (pressure, opportunity, rationalization, and 

capability) simultaneously have a significant positive effect on students' fraud in 

reporting tuition fees to parents. Partially, pressure has no significant effect on 

students' fraud in reporting tuition fees to parents. Partially, opportunity has a 

positive and significant effect on students' fraud in reporting tuition fees to 

parents. Partially, rationalization has a positive and significant effect on students' 

fraud in reporting tuition fees to parents. And partially, ability has a positive and 

significant effect on students' fraud in reporting tuition fees to parents. 

 

Keywords: Students' Fraud in Reporting Tuition Fees to Parents, Pressure, 

Opportunity, Rationalization, and Capability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Fraud atau kecurangan merupakan suatu kata yang mungkin jarang 

digunakan oleh masyarakat umum. Kebanyakan masyarakat menyebut 

tindakan yang masuk pada kategori fraud dengan menekankan langsung 

pada jenis fraud yang dilakukan, misalnya korupsi, penipuan ataupun 

penggelapan. Dewasa ini, tindakan kecurangan semakin sering dan mudah 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Hampir setiap hari media massa 

memuat berbagai berita mengenai kasus fraud. 

Kata kunci yang sering digunakan untuk mendefinisikan fraud 

adalah penipuan. Definisi ini menggambarkan fraud dalam arti yang luas, 

sehingga perlu lebih dibatasi agar memperoleh definisi yang lebih tepat. 

Dalam The Accountant’s Handbook of Fraud and Commercial Crime 

milik Jack Bologna didefinisikan bahwa fraud merupakan tindakan 

penipuan kriminal yang dilakukan untuk menguntungkan orang yang 

melakukan penipuan secara finansial. Dua klasifikasi tersebut haruslah 

diutamakan dalam mendefinisikan fraud yaitu fraud harus bersifat 

kriminal dan memberikan keuntungan finansial bagi pelakunya. (Bologna 

et al., 1993:4) 

Dari banyaknya jenis fraud yang sering terjadi, salah satu yang 

terus menjadi sorotan adalah kasus korupsi. Undang-undang Nomor 31 

Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi menyebutkan,  
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“Korupsi adalah tindakan setiap orang yang secara melawan hukum 

melakukan perbuatan memperkaya diri sendiri atau orang lain atau suatu 

korporasi yang dapat merugikan keuangan negara atau perekonomian 

negara.”. Lebih jelasnya, korupsi merupakan kegiatan yang berkaitan 

dengan suatu hal yang tidak bermoral, yang bersifat merugikan serta 

menyangkut kedudukan dari suatu instansi maupun jabatan dari aparatur 

pemerintah, penyelewengan sebagai konsekuensi dari kekuasaan yang 

dimiliki. (Sofia et al., 2011 :  24) 

Sepanjang tahun 2020 saja Indonesian Corruption Watch (ICW) 

mengungkapkan kurang lebih ada sekitar 444 kasus korupsi yang terjadi 

dan berhasil ditindak lanjut oleh penegak hukum dengan jumlah tersangka 

sebanyak 875 orang (Rahma, 2020). Dalam peringkat korupsi, Indonesia 

menduduki peringkat 102 dari 180 negara di seluruh dunia berdasarkan 

data Corruption Perception Index (CPI) tahun 2020 dengan tingkat indeks 

sebesar 37/100. Skor tersebut merupakan skor dari persepsi korupsi sektor 

publik pada suatu negara dengan skala 0 yang berarti sangat korup hingga 

100 yang berarti sangat bersih bebas dari korup (tradingeconomics.com). 

MENKOPOLHUKAM Mahfud M.D dalam kegiatan yang 

diadakan oleh Universitas Diponegoro Semarang yang disiarkan lewat 

YouTube Channel UNDIPTV Official memaparkan bahwa sekitar 86% 

dari total keseluruhan koruptor yang ada di Indonesia merupakan lulusan 

dari perguruan tinggi. Menurutnya persentase tersebut apabila 

dibandingkan dengan keseluruhan jumlah lulusan perguruan tinggi di 

Indonesia, masih terbilang sedikit. Dengan jumlah koruptor sebanyak 
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sekitar 1.298 orang yang jika dibandingkan dengan total lulusan perguruan 

tinggi yaitu sekitar 17,06 juta orang, maka persentase lulusan perguruan 

tinggi yang menjadi koruptor bahkan tidak mencapai 0,00001% dari 

keseluruhannya. (www.kompas.com) 

Meskipun persentase lulusan perguruan tinggi yang menjadi 

koruptor begitu kecil, bukan berarti hal tersebut perlu diabaikan.  Mengapa 

demikian? Karena hal tersebut mengindikasikan bahwa perilaku korupsi 

bisa saja timbul atau dilakukan seseorang sejak mereka masih mengenyam 

pendidikan di perguruan tinggi. Faktor pendorong korupsi di kalangan 

mahasiswa sangat beragam. Sartika & Hudaniah (2018) mengungkapkan 

bahwa korupsi terjadi sebagai dampak dari adanya gaya hidup glamor atau 

hedonis, yaitu gaya hidup yang membuat individu terus berpusat pada 

kesenangan material. Mahasiswa yang cenderung masih rentan 

terpengaruh oleh perubahan lingkungan serta sering kali memiliki 

keinginan yang kuat untuk mencoba hal-hal baru tentunya akan 

memerlukan biaya lebih untuk memenuhi kebutuhan tersebut sehingga 

rentan untuk melakukan tindakan kecurangan. 

Selain ancaman korupsi, mahasiswa juga rentan melakukan 

tindakan kecurangan lain, dalam hal ini yaitu kecurangan akademik. 

Tindakan kecurangan akademik yang sering dijumpai di kalangan 

mahasiswa misalnya yaitu menyontek, melihat serta menyalin jawaban 

milik teman baik itu untuk tugas maupun ketika ujian, dan sebagainya. 

(Hariri et al., 2018) 
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Dari beberapa contoh perilaku kecurangan yang dilakukan 

mahasiswa tersebut, ada satu perilaku yang sering kali dijumpai dan 

dilakukan oleh mahasiswa ketika menyangkut pembayaran biaya 

pendidikan. Yaitu melakukan tindakan kecurangan dengan memalsukan 

nominal pembayaran atas biaya pendidikan yang dilaporkan kepada orang 

tua untuk memperoleh „keuntungan‟ atas uang yang diberikan orang tua 

untuk kepentingan pembayaran biaya pendidikan tersebut. Perilaku ini 

tentu tidak hanya membawa kerugian bagi orang tua tetapi juga membuat 

orang mempertanyakan integritas diri dari seorang mahasiswa yang 

diharapkan memiliki etika yang lebih baik dan bertanggung jawab lebih 

atas setiap perilakunya. 

Banyak faktor yang mendorong seorang mahasiswa sehingga mereka 

memutuskan untuk melakukan tindakan kecurangan. Ramamoorti (2008) 

mengungkapkan bahwa fraud atau kecurangan meliputi segala upaya 

manusia yang melibatkan penipuan, niat buruk yang disengaja, intensitas 

keinginan, risiko penangkapan, pelanggaran kepercayaan, rasionalisasi, dan 

lain sebagainya. Pernyataan tersebut sejalan dengan Fraud Triangle Theory 

yang disampaikan oleh Cressey (1973). 

Fraud Diamond Theory (diperkenalkan oleh David T. Wolfe dan 

Dana R. Hermanson) yang merupakan ekstensi dari Fraud Triangle Theory 

menambahkan satu elemen lagi untuk melengkapi tiga elemen dalam Fraud 

Triangle Theory sehingga selanjutnya disimpulkan bahwa terdapat 4 elemen 

utama yang bisa mempengaruhi seseorang untuk melakukan tindak 

kecurangan, di antaranya yaitu; incentive/pressure (tekanan), opportunity 
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(peluang), rationalization (rasionalisasi/pembenaran) dan capability 

(kemampuan). (Wolfe & Hermanson, 2004) 

Albrecht et al., (2004) dan  Mansor & Abdullahi (2015)  menerangkan 

bahwa setiap pelaku fraud menghadapi semacam “tekanan yang dirasakan” 

(perceived pressure). Meskipun kadang tekanan tersebut mungkin tidak 

nyata atau benar-benar terjadi. Jika para pelaku percaya bahwa mereka 

ditekan, keyakinan ini dapat menyebabkan terjadinya fraud. Rustiarini et al., 

(2019) mengungkapkan bahwa berbagai kondisi maupun  situasi yang tepat 

dapat menyebabkan individu mengalami tekanan yang dirasakan, baik yang 

berkaitan dengan pekerjaan maupun masalah pribadi. Penelitian tersebut 

juga mengelompokkan tekanan-tekanan ini ke dalam tiga kategori yaitu 

tekanan pekerjaan, tekanan finansial dan tekanan sosial. 

Tekanan finansial diyakini sebagai faktor paling umum yang 

menyebabkan seseorang terlibat dalam tindakan kecurangan. Namun juga 

ada faktor tekanan lain yang berasal dari kebutuhan apa yang diinginkan 

oleh individu tersebut untuk segera dipenuhi. Misalnya ketakutan akan 

kehilangan pekerjaan memaksa individu untuk melakukan kecurangan demi 

memenuhi target pekerjaan dan mendapatkan promosi. Dari hal tersebut 

maka muncullah pemikiran seperti “Saya ingin” atau “Saya harus 

melakukan fraud.” (Wolfe & Hermanson, 2004). Dalam kasus kecurangan 

yang dilakukan oleh mahasiswa, Budiman  (2018) menjelaskan bahwa 

mahasiswa yang tertekan cenderung akan melakukan segala cara untuk 

mencapai tujuannya walaupun dilakukannya dengan tidak jujur. 
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Mansor & Abdullahi (2015) juga menerangkan bahwa kesempatan 

diciptakan oleh kontrol maupun sistem yang tidak efektif sehingga 

memungkinkan seseorang untuk melakukan penipuan dalam sebuah 

organisasi. Beberapa faktor menyebabkan adanya kesempatan untuk 

melakukan fraud dalam suatu organisasi, seperti kelalaian kontrol atas 

pelanggaran kebijakan karyawan dan kurangnya tindakan pendisiplinan. 

Dalam kasus kecurangan mahasiswa yang mana berupa kecurangan 

akademik, kesempatan disebabkan karena lemahnya pengawasan baik itu 

dalam proses pembelajaran maupun ujian sehingga hal tersebut dapat 

meningkatkan peluang fraud yang dimiliki mahasiswa (Andayani & Sari, 

2019). Peluang yang dirasakan juga bisa muncul dari sikap individu seperti 

ketidaktahuan,  ketidakpedulian, ketidakmampuan untuk mendeteksi fraud 

bahkan kemajuan dari teknologi yang semakin membuka peluang akan 

dilakukannya  fraud (Dellaportas, 2013). Alasan-alasan tersebutlah yang 

kemudian memunculkan pemikiran seperti “Ada kelemahan dalam sistem 

yang bisa dimanfaatkan oleh orang yang tepat. Fraud itu mungkin (untuk 

dilakukan)” (Wolfe & Hermanson, 2004) 

Kurniawan (2013) menjelaskan bahwa fraudster atau para pelaku 

kecurangan beranggapan bahwa kecurangan yang mereka lakukan adalah 

suatu yang wajar. Biasanya muncul dari anggapan-anggapan seperti “Saya 

hanya meminjam uang ini, saya akan mengembalikannya.”, atau “Tidak ada 

yang terluka atau dirugikan dari tindakan saya.”, “Ini untuk tujuan yang baik” 

maupun “Saya berhak lebih dari ini.”, “Banyak orang melakukan ini, 

mengapa saya tidak?” dan banyak anggapan-anggapan lainnya. 
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Rasionalisasi ini muncul dari segi psikologi pelaku fraud (Albrecht et al., 

2004:81-82). Dengan kata lain, rasionalisasi memungkinkan para pelaku 

fraud untuk melihat tindakan ilegal yang dilakukannya sebagai sesuatu yang 

dapat diterima (Ruankaew, 2016) 

Fraud Diamond Theory menyebutkan bahwa capability atau 

kemampuan merupakan satu elemen utama yang menjadi faktor pendorong 

individu melakukan tindakan kecurangan. Dalam praktiknya, kemampuan 

ini memunculkan anggapan seperti “Saya memiliki sifat serta kemampuan 

yang diperlukan untuk menjadi orang yang tepat (untuk melakukan fraud). 

Saya telah mengenali peluang ini dan dapat merubahnya menjadi kenyataan.” 

(Wolfe & Hermanson, 2004). Posisi atau fungsi seseorang dalam suatu 

organisasi dapat memberinya kemampuan untuk menciptakan atau 

mengeksploitasi peluang penipuan yang tidak tersedia dan dapat 

dimanfaatkan oleh orang lain. (Ruankaew, 2016) 

Mendasarkan pada konsep Fraud Diamond Theory tersebut, 

diharapkan penelitian ini mampu menjelaskan seberapa besar pengaruh 

elemen-elemen dari Fraud Diamond Theory dapat menyebabkan seseorang 

(mahasiswa) memiliki kecenderungan untuk melakukan tindak kecurangan 

atas pengakuan nominal pembayaran biaya pendidikan kepada orang tua. 

Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai sumber acuan dalam penelitian 

ini memiliki dua topik bahasan yaitu kecurangan akademik yang dilakukan 

oleh mahasiswa serta tindak pidana korupsi yang dilakukan oleh aparatur 

negara. Melihat dari kondisi mahasiswa saat ini yang sering dijumpai oleh 

peneliti dalam kehidupan sehari-hari maka peneliti memutuskan untuk 
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mengangkat topik kecurangan atas pengakuan pembayaran biaya pendidikan 

yang dilakukan oleh mahasiswa dalam perspektif Fraud Diamond Theory. 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka judul 

dari penelitian ini adalah “ANALISIS PENGARUH DIMENSI FRAUD 

DIAMOND THEORY TERHADAP KECURANGAN MAHASISWA 

ATAS PENGAKUAN NOMINAL PEMBAYARAN BIAYA 

PENDIDIKAN KEPADA ORANG TUA”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Mendasarkan pula pada latar belakang masalah yang telah diuraikan 

di atas, maka ditetapkan rumusan masalah untuk penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh tekanan, peluang, rasionalisasi dan kemampuan 

secara bersama-sama terhadap kecurangan mahasiswa atas pengakuan 

nominal pembayaran biaya pendidikan kepada orang tua? 

2. Bagaimana pengaruh tekanan terhadap perilaku kecurangan mahasiswa 

atas pengakuan nominal pembayaran biaya pendidikan kepada orang tua? 

3. Bagaimana pengaruh peluang terhadap perilaku kecurangan mahasiswa 

atas pengakuan nominal pembayaran biaya pendidikan kepada orang tua? 

4. Bagaimana pengaruh rasionalisasi terhadap perilaku kecurangan 

mahasiswa atas pengakuan nominal pembayaran biaya pendidikan 

kepada orang tua? 

5. Bagaimana pengaruh kemampuan terhadap perilaku kecurangan 

mahasiswa atas pengakuan nominal pembayaran biaya pendidikan 

kepada orang tua? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ditetapkan untuk penelitian ini berdasarkan latar 

belakang yang telah diuraikan di atas adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh secara bersama tekanan, peluang, 

rasionalisasi dan kemampuan terhadap kecurangan mahasiswa 

atas pengakuan nominal pembayaran biaya pendidikan kepada 

orang tua. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tekanan terhadap perilaku 

kecurangan mahasiswa atas pengakuan nominal pembayaran 

biaya pendidikan kepada orang tua. 

3. Untuk mengetahui pengaruh peluang terhadap perilaku 

kecurangan mahasiswa atas pengakuan nominal pembayaran 

biaya pendidikan kepada orang tua. 

4. Untuk mengetahui pengaruh rasionalisasi terhadap perilaku 

kecurangan mahasiswa atas pengakuan nominal pembayaran 

biaya pendidikan kepada orang tua. 

5. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan terhadap perilaku 

kecurangan mahasiswa atas pengakuan nominal pembayaran 

biaya pendidikan kepada orang tua. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

1.3.2.1 Manfaat Teoritis 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan 

mampu memberikan sumbangan wawasan serta pemikiran 

baru dalam hal faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

mahasiswa untuk melakukan tindakan kecurangan. 

Diharapkan pula dapat menjadi sarana yang bermanfaat 

bagi penulis di dalam mengimplementasikan pengetahuan 

penulis dalam mata kuliah Akuntansi Forensik dan 

Investigasi Fraud, khususnya dalam poin bahasan Fraud 

Diamond Theory. Serta diharapkan bagi para peneliti 

selanjutnya khususnya pada bidang ilmu investigasi fraud 

dalam lingkungan mahasiswa dapat menjadi referensi dan 

literatur dalam penelitian terhadap keputusan mahasiswa 

melakukan tindak kecurangan. 

1.3.2.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

masukan kepada pihak-pihak berikut: 

1. Perguruan Tinggi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

serta pertimbangan pihak universitas dalam upaya 

peningkatan kualitas lulusan yang jujur serta bersih dari 

segala bentuk tindakan kecurangan. Pembahasan terkait 
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Fraud Diamond Theory diharapkan dapat menambah 

nilai disiplin dalam upaya deteksi maupun pencegahan 

fraud di kalangan mahasiswa apapun bentuknya. 

2. Orang Tua atau Wali dari Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi orang tua atau wali untuk 

selanjutnya meningkatkan kewaspadaan akan 

kemungkinan-kemungkinan terjadinya tindak 

kecurangan akan pembayaran biaya pendidikan 

sehingga peluang mahasiswa untuk melakukan 

kecurangan tersebut bisa ditekan. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai pengaruh antara 

dimensi Fraud Diamond Theory yang terdiri dari tekanan 

(pressure/incentive), peluang (opportunity), rasionalisasi (rationalization), 

dan kemampuan (capability) terhadap kecurangan mahasiswa atas 

pengakuan nominal pembayaran biaya pendidikan yang dilakukan 

mahasiswa Universitas Islam Malang. Dari hasil penelitian yang telah 

dijelaskan secara lebih rinci pada bab sebelumya, maka kesimpulan yang 

dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Tekanan, peluang, rasionalisasi dan kemampuan secara bersama-sama 

atau simultan berpengaruh terhadap kecurangan mahasiswa atas 

pengakuan nominal pembayaran biaya pendidikan kepada orang tua. 

2. Secara parsial, tekanan tidak berpengaruh terhadap kecurangan 

mahasiswa atas pengakuan nominal pembayaran biaya pendidikan 

kepada orang tua. 

3. Secara parsial, peluang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kecurangan mahasiswa atas pengakuan nominal pembayaran biaya 

pendidikan kepada orang tua. 

4. Secara parsial, rasionalisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kecurangan mahasiswa atas pengakuan nominal pembayaran biaya 

pendidikan kepada orang tua. 
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5. Secara parsial, kemampuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kecurangan mahasiswa atas pengakuan nominal pembayaran biaya 

pendidikan kepada orang tua. 

5.2 Keterbatasan 

1. Distribusi kuesioner tidak sepenuhnya dilakukan dengan menggunakan 

media chat pribadi tetapi melalui broadcast pesan tautan kuesioner 

melalui grup obrolan milik mahasiswa sehingga cukup terbatas dalam 

memastikan bahwa calon responden benar-benar sesuai dengan kriteria 

yang telah ditetapkan. 

2. Dalam penelitian ini hanya menggunakan dimensi Fraud Diamond 

Theory sebagai variabel independen untuk meneliti kecurangan 

mahasiswa atas pengakuan nominal pembayaran biaya pendidikan 

kepada orang tua. 

3. Penelitian hanya menggunakan metode kuesioner untuk memperoleh 

informasi dari responden dan juga penyebarannya dilakukan secara 

online sehingga peneliti kurang bisa mengawasi dan mendampingi 

secara langsung proses pengisian kuesioner. Hal ini mengakibatkan 

adanya responden yang mengisi kuesioner secara tidak sungguh-

sungguh dan sembarangan. 

4. Penelitian tidak mengukur pekerjaan serta pendapatan dari orang tua 

sebagai salah satu pertimbangan aspek dalam informasi dari responden 

dalam kuesioner. 

5. Objek penelitian ini hanya mahasiswa S1 Universitas Islam Malang 
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5.3 Saran 

1. Apabila distribusi kuesioner dilakukan secara online, sebaiknya 

dilakukan sepenuhnya melalui pesan pribadi agar benar-benar 

mendapatkan responden yang sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variabel lainnya 

misalnya menggunakan gender, keserakahan (greeds), atau juga 

kebutuhan (needs) (Neva et al., 2021) sebagai faktor pengukur lain 

untuk mengukur tindakan kecurangan yang dilakukan oleh objek 

penelitian. 

3. Penelitian selanjutnya bisa menambahkan beberapa metode seperti 

wawancara tatap muka untuk mendapatkan informasi yang lebih jauh 

dan valid dari responden serta dalam penyebaran kuesioner, peneliti 

selanjutnya diharapkan mampu menyebarkan secara langsung kuesioner 

penelitian kepada responden sehingga peneliti mampu mengawasi dan 

memberikan penjelasan dengan lebih jelas ketika responden kesulitan 

memahami pertanyaan dan menentukan jawaban sehingga pengisian 

kuesioner tidak dilakukan secara sembarangan dan asal-asalan. 

4. Jenis pekerjaan serta penghasilan orang tua dapat menjadi salah satu 

faktor yang mendorong munculnya tekanan bagi mahasiswa untuk 

melakukan tindakan kecurangan atas pembayaran biaya pendidikan atau 

tidak. Penelitian selanjutnya diharapkan juga mempertimbangkan dua 
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faktor ini sebagai tambahan informasi dalam menarik kesimpulan akan 

keputusan mahasiswa melakukan kecurangan tersebut. 

5. Untuk memperoleh generalisasi yang lebih tinggi objek untuk 

penelitian bisa diperluas dengan melakukan penelitian pada perguruan 

tinggi di luar Universitas Islam Malang. 
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